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ABSTRAK 
Telah dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui (1) peningkatan penguasaan konsep 

peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran PBL,(2) perbedaan peningkatan penguasaan 

konsep peserta didik antara penggunaan model pembelajaran PBL dan pembelajaran langsung,(3) 

perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik antara penggunaan model pembelajaran berbasis 

masalah dan pembelajaran langsung. Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan quasy 

experimental. Desain eksperimen yang digunakan adalah nonequivalen pretest-posttest control group 

design. Populasi berjumlah 178 peserta didik yaitu kelas VIII semester II SMP Muhammadiyah 

Jayapura Tahun Ajaran 2018/2019. Sampel yang digunakan adalah kelas VIII D dan VIII E dengan 

jumlah sampel sebanyak 72 peserta didik. Pengambilan sampel digunakan teknik non probability 

sampling dengan cara purposive sampling. Data penguasaan konsep dikumpulkan melalui pretest dan 

posttest dan data kemampuan berpikir kritis dikumpulkan melalui posttest. Instrumen yang digunakan 

yaitu tes penguasaan konsep dalam bentuk pilihan ganda dan tes kemampuan berpikir kritis dalam 

bentuk pilihan ganda beralasan yag telah diuji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya 

pembeda. Untuk mengetahui peningkatan penguasaan konsep peserta didik digunakan N-gain. Untuk 

melihat perbedaan peningkatan penguasaan konsep dan perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik yang diajarkan dengan model PBL dan model DI dilakukan analisis statistik uji beda (uji-t). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pembelajaran dengan model PBL dapat meningkatkan 

penguasaan konsep peserta didik kelas eksperimen dengan kategori sedang sebesar 0,67 dan kelas 

kontrol sebesar 0,55.(2)terdapat perbedaan peningkatan penguasaan konsep antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol yang ditunjukkan nilai signifikansi α < 0,05 yaitu sebesar 0,000.(3) terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang ditunjukkan 

nilai signifikansi α < 0,05 yaitu sebesar 0,001. 

Kata kunci: gelombang, getaran, kemampuan berpikir kritis, PBL, penguasaan konsep. 

ABSTRACT 

Research has been carried out with the aim of knowing (1) increasing mastery of students' 

concepts by using PBL learning models, (2) differences in students' mastery of conceptual 

understanding between the use of PBL learning models and direct learning, (3) differences in 

students' critical thinking abilities between uses problem based learning model and direct 

learning. The method of this research is quantitative research, with quasy experimental. The 

experimental design used was nonequivalent pretest-posttest control group design. The 

population of 178 students is class VIII semester II Muhammadiyah Middle School Jayapura 

Academic Year 2018/2019. The sample used is class VIII D and VIII E with a total sample of 

72 students. Sampling is used non probability sampling technique by means of purposive 

sampling. Mastery concept data was collected through pretest and posttest and critical 
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thinking ability data were collected through posttest. The instruments used were mastery test 

concepts in the form of multiple choices and tests of critical thinking skills in the form of 

reasoned multiple choice which have been tested for validity, reliability, degree of difficulty, 

and differentiation. To find out the increase in mastery of students' concepts, N-gain is used. 

To see differences in the increase in mastery of concepts and differences in students' critical 

thinking skills taught with PBL models and DI models, statistical analyzes of different tests 

were conducted (t-test). The results showed that (1) learning with the PBL model can 

improve mastery of the concept of experimental class students with a moderate category of 

0.67 and a control class of 0.55 (2) there are differences in the increase in mastery of 

concepts between the experimental class and the control class shown significance value α 

<0.05 which is equal to 0,000. (3) there are differences in critical thinking skills between the 

experimental class and the control class which are shown to be of significance value α <0.05, 

which is equal to 0.001. 
 

Keywords: waves, vibration, ability to think critically, PBL, mastery of concepts. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan akan  merupakan suatu 

masalah yang sangat menarik untuk 

dibahas karena melalui pendidikan 

diharapkan tujuan pendidikan akan segera 

tercapai salah satunya untuk meningkatkan 

mutu pendidikan. Tujuan pendidikan 

nasional seperti yang dirumuskan pada 

Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Pasal 

3 tentang sistem pendidikan nasional 

bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. Salah satu ilmu 

yang diajarkan di sekolah pada jenjang 

Sekolah Menengah Pertama ( SMP) adalah 

IPA. Proses pembelajaran IPA ( fisika) 

menekankan pada pemberian pengalaman 

langsung untuk mengembangkan 

kompetensi peserta didik agar dapat 

memahami alam sekitar yang dilakukan 

secara penelitian ilmiah yang bertujuan 

menumbuhkan kemampuan pikir, bekerja, 

bersikap ilmiah serta  

mengkomunikasikannya. 

Salah satu tujuan pembelajaran IPA 

adalah mengembangkan kemampuan 

berpikir. Menurut Heong, dkk (Kurniawati 

dkk,2014) kemampuan berpikir 

merupakan dasar dalam suatu proses 

pembelajaran. Menurut Krulik & Rudnik 

(Kurniawati dkk, 2014:37) Berpikir kritis 

memungkinkan siswa untuk menganalisis 

pikirannya dalam menentukan pilihan dan 

menarik kesimpulan dengan cerdas. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan 

bagian dari kemampuan berpikir tingkat 

tinggi). Apabila anak diberi kesempatan 

untuk menggunakan pemikiran dalam 

tingkatan yang lebih tinggi di setiap 

tingkat kelas, pada akhirnya mereka akan 

terbiasa membedakan antara kebenaran 

dan kebohongan, penampilan dan 

kenyataan, fakta dan opini, pengetahuan 

dan keyakinan (Hamalik & Oemar, 2005). 

Berdasarkan  hasil wawancara 

dengan guru dan beberapa peserta didik di 

SMP Muhammadiyah Jayapura tanggal 10 

Januari 2019 ditemukan kendala yaitu (1) 

peserta didik beranggapan pelajaran IPA 

(fisika) sebagai pelajaran yang sulit dan 

membosankan karena disertai hitungan-

hitungan dan penggunaan banyak rumus, 

(2) tingkat pemahaman peserta didik 

dalam pelajaran IPA ( fisika) masih 

rendah, (3) masih banyak menggunakan 

model pembelajaran langsung dengan 
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metode ceramah sehingga peserta didik 

cenderung pasif sehingga menyebabkan 

hasil belajar peserta didik yang berada 

diatas KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal) lebih kecil dibandingkan hasil 

belajar yang berada dibawah KKM. 

Berdasarkan hasil survei pada kelas VIII D 

dan VIII E, peserta didik yang memiliki 

hasil belajar diatas KKM sebesar 31% (11 

orang) dan 35% (13 orang) sedangkan 

peserta didik yang memiliki hasil belajar 

dibawah KKM 69% (25 orang) dan 

sebesar 65% (24 orang). 

Dalam  lpengamatan  lpeneliti  

lmenemukan  lbahwa  lproses  lpembelajaran  

lselama  lini  lmasih  ldidominasi  loleh  lguru  

lsehingga  lbelum  lmemberikan  lkesempatan  

lbagi  lpeserta  ldidik  l  luntuk  lberkembang  

lsecara  lmandiri  lmelalui  lpenemuan  ldan  

lproses  lberpikir.  lCara  lguru  lmengajar  lyang  

lhanya  lsatu  larah  l(teacher  lcentered)  

lmenyebabkan  lpenumpukan  linformasi  latau  

lkonsep  lsaja  lyang  lkurang  lbermanfaat  lbagi  

lpeserta  ldidik  lsehingga  lmenyebabkan  

lmasih  lrendahnya  lkemampuan  lpeserta  

ldidik  ldalam  lmenguasai  lkonsep  lfisika.  

lGuru  lselalu  lmenuntut  lpeserta  ldidik  luntuk  

lbelajar,  ltetapi  ltidak  lmengajarkan  

lbagaimana  lpeserta  ldidik  lseharusnya  

lbelajar  ldan  lmenyelesaikan  lmasalah..  

lMenurut  lTrianto  l(2009)  lpembelajaran  

ltidak  lhanya  lmempelajari  ltentang  lkonsep,  

lteori  ldan  lfakta  ltetapi  ljuga  laplikasi  ldalam  

lkehidupan  lsehari-hari.  lMateri  

lpembelajaran  ltidak  lhanya  ltersusun  latas  

lhal-hal  lsederhana  lyang  lbersifat  lhafalan  

ldan  lpemahaman,  ltetapi  ljuga  ltersusun  latas  

lmateri  lkompleks  lyang  lmemerlukan  

lanalisis,  laplikasi  ldan  lsintesis. 

Selain  lmemberikan  lbekal  lilmu  lkepada  

lpeserta  ldidik,  lmata  lpelajaran  lfisika  

lmerupakan  lwahana  luntuk  lmenumbuhkan  

lkemampuan  lberpikir  ldan  lmemecahkan  

lmasalah  ldalam  lkehidupan  lsehari-hari.  

lPada  lkenyataannya  lsecara  lumum  lguru  

lsains  lfisika  lcenderung  lmenggunakan  

lmetode  lceramah.  lGuru  lsains  lfisika  

lcenderung  lmenggunakan  lmetode  ltersebut  

ldisebabkan  lketerbatasan  lwaktu,  lmengejar  

lmateri  ldan  lsarana  lprasarana  lyang  lkurang  

lmemadai.  lPembelajaran  lyang  lkurang  

lmelibatkan  lpeserta  ldidik  lsecara  laktif  

lmenyebabkan  lkurang  lseimbangnya  

lkemampuan  lkognitif,  lafektif  ldan  

lpsikomotorik  lpeserta  ldidik.  lSebagian  

lbesar  ldari  lpeserta  ldidik  l  ljuga  ltidak  lmampu  

lmenghubungkan  lantara  lapa  lyang  

ldipelajari  ldengan  lbagaimana  lpengetahuan  

ltersebut  lakan  ldimanfaatkan  latau  

ldipergunakanTentu  lsaja  lhal  ltersebut  

lcenderung  lmembuat  lsiswa  lterbiasa  

lmenggunakan  lsebagian  lkecil  lsaja  ldari  

lpotensi  latau  lkemampuan  lpikirnya  ldan  

lmenjadikan  lsiswa  lmalas  luntuk  lberpikir  

lserta  lterbiasa  lmalas  lberpikir  lmandiri  

lUntuk  lmemecahkan  lmasalah  

lpembelajaran  lyang  ltersebut  lperlu  

ldilakukan  lupaya  lantara  llain  lberupa  

lperbaikan  lstrategi  lpembelajaran  lyaitu  

lmodel  lpembelajaran  lyang  ldiharapkan  

lmempermudah  lsiswa  ldalam  lberpikir  lkritis  

ldan  lketrampilan  lmemecahkan  lmasalah  

lsehingga  ltercapai  lhasil  lyang  llebih  

lmaksimal.  lSalah  lsatu  lmodel  lpembelajaran  

lfisika  lyang  ldigunakan  ladalah  

lpembelajaran  lberbasis  lmasalah. 

Pembelajaran  lberbasis  lmasalah  

l(Problem  lBased  lLearning)  ladalah  

lkegiatan  lpembelajaran  lyang  lmelibatkan  

lsecara  lmaksimal  lseluruh  lkemampuan  

lsiswa  luntuk  lmencari  ldan  lmenyelidiki  

lsesuatu  lsecara  lsistematis,  lkritis,  llogis,  

lanalitis  lsehingga  l  lmereka  ldapat  

lmerumuskan  lsendiri  ldengan  lpenuh  

lpercaya  ldiri.  lKelebihan  ldari  lmetode  

lberbasis  lmasalah,  lmenurut  lMartinis  ldan  

lBansu  l(Misda,  l2018:3)  lantara  llain:  

lmembantu  lpeserta  ldidik  luntuk  

lmengembangkan  lpengetahuan  lbaru  luntuk  

lkepentingan  lpersoalan  lberikutnya.  

lKemudian  ldapat  lmembantu  lpeserta  ldidik  

lbelajar  lmentransfer  lpengetahuan  lmereka  

lke  ldalam  l  lpersoalan  l  lnyata.  lPembelajaran  

lberdasarkan  lmasalah  ldapat  

lmengembangkan  lketerampilan  lberpikir  
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lkritis  ldan  lmembantu  lpeserta  ldidik  ldalam  

lmengevaluasi  lpemahamannya. 

Beberapa  lpenelitian  lsebelumnya  ltelah  

lmengkaji  lpengaruh  lPBL  lterhadap  lhasil  

lbelajar  l(Simamora,  l2016)  ldan  lRahmawati  

l(2014).  lBegitu  lpula  lMuslim  l(2015)  

lmeneliti  lpenerapan  lPBL  lterhadap  

lpenguasaan  lkonsep  ldan  lketerampilan  

lberpikir  lkritis.  lNamun  ldalam  lpenelitian  

lsebelumnya  lbelum  lmenggunakan  lmodel  

lPBL  lberbasis  lmetode  leksperimen  ldi  lkelas  

leksperimen  ldan  lmodel  lDI  lberbasis  lmetode  

leksperimen  ldi  lkelas  lkontrol  latau  ldalam  

lpenelitian  lsebelumnya  lbelum  

lmenghomogenkan  lmetode  lpembelajaran  

ldi  lkelas  leksperimen  ldan  lkelas  lkontrol.  

lDalam  lhal  lini  lpenggunaan  lmetode  

lpembelajaran  ldi  lkelas  leksperimen  ldan  

lkelas  lkontrol  ladalah  lmetode  leksperimen,  

lnamun  lyang  lmembedakan  lyaitu  ltreatment  

lyang  ldiberikan  lpada  lkedua  lkelas  lberbeda.  

lPada  lkelas  leksperimen  lmenggunakan  

lmodel  lPBL  ldan  lkelas  lkontrl  lmenggunakan  

lmodel  lDI.Berdasarkan  luraian  ldi  latas,  

lmaka  ldilakukan  lpenelitian  ldengan  ljudul  

l“Penerapan  lModel  lPembelajaran  lBerbasis  

lMasalah  l(Problem  lBased  lLearning)  lUntuk  

lMeningkatkan  lKemampuan  lBerpikir  

lKritis  lDan  lPenguasaan  lKonsep  lIPA  lFisika  

lPeserta  lDidik  lDi  lSMP  lMuhammadiyah  

lJayapura  lPada  lPokok  lBahasan  lGetaran  

ldan  lGelombang“. 

 

METODE  lPENELITIAN 

 Metode  lpenelitian  lyang  ldigunakan  

ldalam  lpenelitian  lini  ladalah  lpenelitian  

lkuantitatif  ldengan  lmetode  leksperimen  

lsemu  l(Quasi  lexperimental  lDesign).  

lPeneliti  lmembagi  lobjek  lyang  lditeliti  

lmenjadi  ldua  lkelompok,  lyaitu  lkelompok  

leksperimen  lyang  lmendapatkan  lperlakuan  

ldan  lkelompok  lkontrol  lyang  ltidak  

lmendapatkan  lperlakuan.  lPenelitian  lini  

lmenggunakan  lNonequivalen  lControl  

lGroup  lDesign  ldengan  lmemberikan  lpretest  

ldan  lposttest  luntuk  lmengukur  lpenguasaan  

lkonsep  ldan  lposttest  lonly  lpada  lkemampuan  

lberpikir  lkritis.  lPenelitian  lini  ldilakukan  

lpada  lbulan  lJanuari  lsampai  lMei  ldi  lkelas  

lVIII  lsemester  lgenap  ltahun  lajaran  

l2018/2019  lSMP  lMuhammadiyah  

lJayapura.  lPopulasi  ldalam  lpenelitian  lini  

lyaitu  lseluruh  lpeserta  ldidik  lkelas  lVIII  lSMP  

lMuhammadiyah  ltahun  lajaran  l2018/2019  

lyang  ltersebar  ldari  lkelas  lVIII
A

  lsampai  

ldengan  lkelas  lVIII
E

  ldengan  ljumlah  ltotal  

lkeseluruhan  lpeserta  ldidik  lyaitu  l178.  

lTeknik  lpengambilan  lsampel  lyang  ldipilih  

ladalah  lpurposive  lsampling.  lPengambilan  

lsampel  ldiambil  lpurposive  lsampling  lkarena  

lpengambilan  lsampel  ldari  lpopulasi  

lberdasarkan  lpertimbangan  ltertentu  lyaitu  

lrekomendasi  ldari  lguru  lmelihat  lhasil  lrata-

rata  lkemampuan  lkognitif  lpeserta  ldidik  

lyang  ldianggap  lsama  lrata  latau  lhomogen.  

lBerdasarkan  lteknik  ltersebut  ldiperoleh  

lkelas  lVIII
D

  ldan  lkelas  lVIII
E

  lsebagai  

lsampel  ldengan  ljumlah  lsebanyak  l36  ldan  

l37  lpeserta  ldidik.  lPenelitian  lini  lterdapat  

ldua  lvariabel,  lyaitu  lVariabel  lIndependent  

l(bebas)  ldan  lVariabel  lDependen  l(terikat).  

lVariabel  lIndependent  l(bebas)  lyaitu  lModel  

lPembelajaran  lProblem  lBased  lLearning  

ldan  lVaribel  lDependen  l(terikat)  lyaitu  

lkemampuan  lberpikir  lkritis  ldan  

lpenguasaan  lkonsep.  lTeknik  lpengumpulan  

ldata  lyang  ldigunakan  ldalam  lpenelitian  lini  

lyaitu  ltes  lpilihan  lganda  luntuk  lmengukur  

lpenguasaan  lkonsep  ldan  ltes  lpilihan  lganda  

lberalasan  luntuk  lmengukur  lkemampuan  

lberpikir  lkritis.  lTes  lpenguasaan  lkonsep  

ldigunakan  luntuk  lmengetahui  lskor  lpeserta  

ldidik.  lData  ltes  lawal  ldan  ltes  lakhir  ldiolah  

luntuk  lmendapatakan  lgain.  lGain  ldalam  

lpenelitian  lini  lmerupakan  lperubahan  

lkemampuan  lyang  ldimiliki  lpeserta  ldidik  

lsetelah  lmengikuti  lpembelajaran  lpada  

lkonsep  lgetaran  ldan  lgelombang.  

lSedangkan  ldata  lkemampuan  lberpikir  lkritis  

lyang  ldiperoleh  lberdasarkan  lposttest  

ldianalisis  lsecara  lkuantitatif  ldengan  

lmenggunakan  lstatistik  lparametrik  luntuk  

lmelihat  lperbedaan  lmodel  lpembelajaran  

lPBL  lterhadap  lkemampuan  lberpikir  lkritis  

lantara  lkelas  leksperimen  ldan  lkelas  lkontrol.  

l 
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 Uji  lprasyarat  lanalisis  ldata  ldilakukan  

lsebelum  lmelakukan  luji  lhipotesis.  lUji  

lprasyarat  lyang  ldilakukan  lmeliputi  luji  

lnormalitas  ldengan  lteknik  lKolmogorov  

lSmirnov  ldan  luji  lhomogenitas  ldengan  

lmenggunakan  lUji  lF  lvarians.  lSetelah  

lmemenuhi  luji  lprasyarat,  ldilanjutkan  

ldengan  luji  lhipotesis  lmenggunakan  luji  

lindependent  lsample  lt-test  l(  luji-t). 

HASIL  lDAN  lPEMBAHASAN 

1. Hasil  lAnalisis  lN-gain  lPenguasaan  

lKonsep 

a. Hasil  lN-gain  lTiap  lKonsep  

 Hasil  lanalisis  lN-gain  lrata  l–  lrata  ltiap  

lkonsep  ldiperoleh  ldari  lhasil  lpengolahan  

ldata  lpretest  ldan  lposttest  ltiap  lkonsep  lpada  

lkelas  leksperimen  ldan  lkelas  lkontrol.  lHasil  

lN-gain  lrata-rata  lpeserta  ldidik  ltiap  lkonsep  

ldisajikan  lpada  lgambar  l1. 

 
Gambar1.  lDiagram  lHasil  lN-gain  lRata-

Rata  lPenguasaan  lKonsep  lTiap  lKonsep 

Keterangan  l: 

K1 =  lKonsep  lGetaran 

K2 =  lKonsep  lGelombang 

K3 =  lKonsep  lJenis-Jenis  lGelombang 

 

Dari  lgambar  l1  ldi  latas  lterlihat  lbahwa  

lnilai  lN-gain  lpenguasaan  lkonsep  luntuk  

lkonsep  lgetaran  lpada  lkelas  leksperimen  

l0,65  ltergolong  lkategori  lsedang  ldan  lpada  

lkelas  lkontrol  l0,54  ltergolong  lkategori  

lsedang.  lTerlihat  lpada  lkelas  leksperimen  

lterdapat  l16  lpeserta  ldidik  ltermasuk  ldalam  

lkategori  lN-gain  ltinggi,  l17  lpeserta  ldidik  

ltermasuk  ldalam  lkategori  lN-gain  lsedang  

ldan  l3  lpeserta  ldidik  ltermasuk  ldalam  

lkategori  lN-gain  lrendah.  lPada  lkelas  

lkontrol  lterdapat  l7  lpeserta  ldidik  ltermasuk  

ldalam  lkategori  lN-gain  ltinggi,  l26  lpeserta  

ldidik  ltermasuk  ldalam  lkategori  lN-gain  

lsedang,  ldan  l3  lpeserta  ldidik  ltermasuk  

ldalam  lkategori  lN-gain  lrendah. 

 Untuk  lpeningkatan  lpenguasaan  

lkonsep  lpada  lkonsep  lgelombang,  

lperolehan  lN-gain  lkelas  leksperimen  l0,69  

ltergolong  lsedang  ldan  lpada  lkelas  lkontrol  

l0,57  ltergolong  lsedang.  lTerlihat  lpada  lkelas  

leksperimen  lterdapat  l19  lpeserta  ldidik  

ltermasuk  ldalam  lkategori  lN-gain  ltinggi,  l16  

lpeserta  ldidik  ltermasuk  ldalam  lkategori  lN-

gain  lsedang  ldan  l1  lpeserta  ldidik  ltermasuk  

ldalam  lkategori  lN-gain  lrendah.  lPada  lkelas  

lkontrol  lterdapat  l6  lpeserta  ldidik  ltermasuk  

ldalam  lkategori  lN-gain  ltinggi,  l30  lpeserta  

ldidik  ltermasuk  ldalam  lkategori  lN-gain  

lsedang,  ldan  ltidak  lterdapat  lpeserta  ldidik  

ldalam  lkategori  lN-gain  lrendah. 

Pada  lkonsep  ljenis-  ljenis  lgelombang,  

lkelas  leksperimen  l0,68  ltergolong  lkategori  

lsedang  ldan  lpada  lkelas  lkontrol  l0,55  

ltergolong  lkategori  lsedang.  lTerlihat  lpada  

lkelas  leksperimen  lterdapat  l15  lpeserta  ldidik  

ltermasuk  ldalam  lkategori  lN-gain  ltinggi,  l21  

lpeserta  ldidik  ltermasuk  ldalam  lkategori  lN-

gain  lsedang  ldan  l  ltidak  lterdapat  lpeserta  

ldidik  ltermasuk  ldalam  lkategori  lN-gain  

lrendah.  lPada  lkelas  lkontrol  lterdapat  l6  

lpeserta  ldidik  ltermasuk  ldalam  lkategori  lN-

gain  ltinggi,  l27  lpeserta  ldidik  ltermasuk  

ldalam  lkategori  lN-gain  lsedang,  ldan  l3  

lpeserta  ldidik  ltermasuk  ldalam  lkategori  lN-

gain  lrendah.  lKarena  lnilai  lN-gain  ltiap  

lkonsep  lpada  lkelas  leksperimen  llebih  ltinggi  

ldibandingkan  lkelas  lkontrol,  lmaka  

lpenguasaan  lkonsep  ldi  lkelas  leskperimen  

llebih  ltinggi  ldibandingkan  lkelas  lkontrol. 

 

b. Hasil  lN-gain  lSeluruh  lKonsep 
Hasil  lanalisis  lN-gain  lpenguasaan  

lkonsep  lseluruh  lkonsep  ldiperoleh  ldari  

lperhitungan  lrata-rata  lN-gain  lseluruh  

lkonsep  ldari  lseluruh  lpeserta  ldidik  ldapat  

ldilihat  lpada  lgambar  l2. 
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Gambar.1  lDiagram  lHasil  lN-gain  lRata-

Rata  lPenguasaan  lKonsep  lSeluruh  lKonsep 

Dari  lgambar  l2  ldapat  ldiketahui  lbahwa  

lN-gain  lrata-rata  lpenguasaan  lkonsep  

lseluruh  lkonsep  lgetaran  ldan  lgelombang  

lpada  lkelas  leskperimen  l0,67  ldan  lN-gain  

lpada  lkelas  lkontrol  l0,55.  lN-gain  

lpenguasaan  lkonsep  lpada  lkedua  lkelas  

ltersebut  ltergolong  lkategori  lsedang.  

lMelihat  lN-gain  lpada  lkelas  leskperimen  

llebih  ltinggi  ldaripada  lN-gain  lkelas  lkontrol  

ldengan  lselisih  lN-gain  l0,12  ldapat  

ldisimpulkan  lbahwa  lpenguasaan  lkonsep  

lpeserta  ldidik  ldi  lkelas  leksperimen  llebih  

ltinggi  ldibandingkan  lpenguasaan  lkonsep  ldi  

lkelas  lkontrol.  lTerlihat  lpada  lkelas  

leksperimen  lterdapat  l17  lpeserta  ldidik  

ltermasuk  ldalam  lkategori  lN-gain  ltinggi,  l19  

lpeserta  ldidik  ltermasuk  ldalam  lkategori  lN-

gain  lsedang  ldan  ltidak  lterdapat  lpeserta  

ldidik  ldalam  lkategori  lrendah.  lPada  lkelas  

lkontrol  lterdapat  l2  lpeserta  ldidik  ltermasuk  

ldalam  lkategori  lN-gain  ltinggi,  l33  lpeserta  

ldidik  ltermasuk  ldalam  lkategori  lN-gain  

lsedang  ldan  l1  lpeserta  ldidik  ldalam  lkategori  

lN-gain  lrendah. 

2. Hasil  l  lAnalisis  lUji  lBeda  lPenguasaan  

lKonsep 

a. Hasil  lUji  lBeda  lTiap  lKonsep 

Untuk  lmemperoleh  lhasil  luji  lbeda,  

lterlebih  ldahulu  llakukan  luji  lnormalitas  

luntuk  lpenggunaan  lanalisis  lselanjutnya.  l 

Dari  lhasil  lpengolahan  luji  lnormalitas  

luntuk  lkonsep  lgetaran  ldiperoleh  lsignifikan  

luntuk  lkelas  leksperimen  l0,526  ldan  lkelas  

lkontrol  l0,322.  lkedua  lkelas  lmemiliki  

lsignifikan  l>  l0,05,  lmaka  lkedua  lkelas  

lberdistribusi  lnormal.  lDari  lhasil  lanalisis  

ldiperoleh  ldata  lmemiliki  lvarian  lsama  

l(homogen)  lkarena  lsignifikan  l>  l0,05  lyaitu  

lsebesar  l0,165.  lUntuk  ldata  lhomogen,  

lperbedaan  lpeningkatan  lpenguasaan  

lkonsep  lpeserta  ldidik  lpada  lkelas  

leksperimen  ldan  lkelas  lkontrol  l<  l0,05  lyaitu  

lsebesar  l0,014.  lSehingga  ldisimpulkan  

lbahwa  lterdapat  lperbedaan  lpeningkatan  

lpenguasaan  lkonsep  lantara  lkelas  

leksperimen  ldan  lkelas  lkontrol. 

Dari  lhasil  lpengolahan  luji  

lnormalitas  luntuk  lkonsep  lgelombang  

ldiperoleh  lsignifikan  luntuk  lkelas  

leksperimen  l0,585  ldan  lkelas  lkontrol  l0,522.  

lkedua  lkelas  lmemiliki  lsignifikan  l>  l0,05,  

lmaka  lkedua  lkelas  lberdistribusi  lnormal.  

lDari  lhasil  lanalisis  ldiperoleh  ldata  lmemiliki  

lvarian  lsama  l(homogen)  lkarena  lsignifikan  

l>  l0,05  lyaitu  lsebesar  l0,311.  lUntuk  ldata  

lhomogen,  lperbedaan  lpeningkatan  

lpenguasaan  lkonsep  lpeserta  ldidik  lpada  

lkelas  leksperimen  ldan  lkelas  lkontrol  l<  l0,05  

lyaitu  lsebesar  l0,002.  lSehingga  ldisimpulkan  

lbahwa  lterdapat  lperbedaan  lpeningkatan  

lpenguasaan  lkonsep  lantara  lkelas  

leksperimen  ldan  lkelas  lkontrol. 

Hasil  lpengolahan  luji  lnormalitas  

luntuk  lkonsep  ljenis-jenis  lgelombang  

ldiperoleh  lsignifikan  luntuk  lkelas  

leksperimen  l0,253  ldan  lkelas  lkontrol  l0,199.  

lkedua  lkelas  lmemiliki  lsignifikan  l>  l0,05,  

lmaka  lkedua  lkelas  lberdistribusi  lnormal.  

lDari  lhasil  lanalisis  ldiperoleh  ldata  lmemiliki  

lvarian  lsama  l(homogen)  lkarena  lsignifikan  

l>  l0,05  lyaitu  lsebesar  l0,597.  lUntuk  ldata  

lhomogen,  lperbedaan  lpeningkatan  

lpenguasaan  lkonsep  lpeserta  ldidik  lpada  

lkelas  leksperimen  ldan  lkelas  lkontrol  l<  l0,05  

lyaitu  lsebesar  l0,008.  lSehingga  ldisimpulkan  

lbahwa  lterdapat  lperbedaan  lpeningkatan  

lpenguasaan  lkonsep  lantara  lkelas  

leksperimen  ldan  lkelas  lkontrol. 

b. Hasil  lUji  lBeda  lTiap  lKonsep 

Hasil  lpengolahan  luji  lnormalitas  luntuk  

lseluruh  lkonsep  ldiperoleh  lsignifikan  luntuk  

lkelas  leksperimen  l0,509  ldan  lkelas  lkontrol  

l0,921.  lkedua  lkelas  lmemiliki  lsignifikan  l>  
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l0,05,  lmaka  lkedua  lkelas  lberdistribusi  

lnormal  lsehingga  luntuk  luji  lbeda  ldilakukan  

lmenggunakan  lIndependent  lSample  lTest.  

lDari  lhasil  lanalisis  ldiperoleh  ldata  lmemiliki  

lvarian  lsama  l(homogen)  lkarena  lsignifikan  

l>  l0,05  lyaitu  lsebesar  l0,581.  lUntuk  ldata  

lhomogen,  lperbedaan  lpeningkatan  

lpenguasaan  lkonsep  lpeserta  ldidik  lpada  

lkelas  leksperimen  ldan  lkelas  lkontrol  l<  l0,05  

lyaitu  lsebesar  l0,000.  lSehingga  ldisimpulkan  

lbahwa  lterdapat  lperbedaan  lpeningkatan  

lpenguasaan  lkonsep  lantara  lpeserta  ldidik  

lyang  lmendapatkan  lpembelajaran  ldengan  

lmodel  lPBL  ldan  lpeserta  ldidik  lyang  

lmendapatkan  lpembelajaran  ldengan  lmodel  

lDI. Hasil yang diperoleh ini didukung oleh 

beberapa temuan lain seperti yang 

didapatkan oleh Yanti (2020) bahwa 

penggunaan model PBL selain memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil 

belajar, juga dapat meningkatkan hasil 

belajar fisika pada peserta didik. 

3. Hasil  lUji  lBeda  lKemampuan  

lBerpikir  lKritis  l  

a. Hasil  lUji  lBeda  lTiap  lKonsep 

Untuk  lmemperoleh  lhasil  luji  lbeda,  

lterlebih  ldahulu  llakukan  luji  lnormalitas  

luntuk  lpenggunaan  lanalisis  lselanjutnya.  l 
Dari  lhasil  lpengolahan  luji  

lnormalitas  luntuk  lkonsep  lgetaran  ldiperoleh  

lsignifikan  luntuk  lkelas  leksperimen  l0,635  

ldan  lkelas  lkontrol  l0,684.  lkedua  lkelas  

lmemiliki  lsignifikan  l>  l0,05,  lmaka  lkedua  

lkelas  lberdistribusi  lnormal.  lDari  lhasil  

lanalisis  ldiperoleh  ldata  lmemiliki  lvarian  

lsama  l(homogen)  lkarena  lsignifikan  l>  l0,05  

lyaitu  lsebesar  l0,362.  lUntuk  ldata  lhomogen,  

lperbedaan  lkemampuan  lberpikir  lkritis  

lpeserta  ldidik  lpada  lkelas  leksperimen  ldan  

lkelas  lkontrol  l<  l0,05  lyaitu  lsebesar  l0,027.  

lSehingga  ldisimpulkan  lbahwa  lterdapat  

lperbedaan  lkemampuan  lberpikir  lkritis  

lantara  lkelas  leksperimen  ldan  lkelas  lkontrol. 

Hasil  lpengolahan  luji  lnormalitas  luntuk  

lkonsep  lgelombang  ldiperoleh  lsignifikan  

luntuk  lkelas  leksperimen  l0,213  ldan  lkelas  

lkontrol  l0,539.  lkedua  lkelas  lmemiliki  

lsignifikan  l>  l0,05,  lmaka  lkedua  lkelas  

lberdistribusi  lnormal.  lDari  lhasil  lanalisis  

ldiperoleh  ldata  lmemiliki  lvarian  lsama  

l(homogen)  lkarena  lsignifikan  l>  l0,05  lyaitu  

lsebesar  l0,09.  lUntuk  ldata  lhomogen,  

lperbedaan  lkemampuan  lberpikir  lkritis  

lpeserta  ldidik  lpada  lkelas  leksperimen  ldan  

lkelas  lkontrol  l<  l0,05  lyaitu  lsebesar  l0,015.  

lSehingga  ldisimpulkan  lbahwa  lterdapat  

lperbedaan  lkemampuan  lberpikir  lkritis  

lantara  lkelas  leksperimen  ldan  lkelas  lkontrol. 

Hasil  lpengolahan  luji  lnormalitas  luntuk  

lkonsep  ljenis-jenis  lgelombang  ldiperoleh  

lsignifikan  luntuk  lkelas  leksperimen  l0,118  

ldan  lkelas  lkontrol  l0,182.  lkedua  lkelas  

lmemiliki  lsignifikan  l>  l0,05,  lmaka  lkedua  

lkelas  lberdistribusi  lnormal.  lDari  lhasil  

lanalisis  ldiperoleh  ldata  lmemiliki  lvarian  

lsama  l(homogen)  lkarena  lsignifikan  l>  l0,05  

lyaitu  lsebesar  l0,876.  lUntuk  ldata  lhomogen,  

lperbedaan  lkemampuan  lberpikir  lkritis  

lpeserta  ldidik  lpada  lkelas  leksperimen  ldan  

lkelas  lkontrol  l<  l0,05  lyaitu  lsebesar  l0,031.  

lSehingga  ldisimpulkan  lbahwa  lterdapat  

lperbedaan  lkemampuan  lberpikir  lkritis  

lantara  lkelas  leksperimen  ldan  lkelas  lkontrol. 

b. Hasil  lUji  lBeda  lSeluruh  lKonsep 

Sebelum  lmelakukan  luji  lbeda  

lkemampuan  lberpikir  lkritis  lseluruh  lkonsep  

ldilakukan  luji  lnormalitas  ldan  lhomogenitas  

lterlebih  ldahulu. 

Hasil  lpengolahan  luji  lnormalitas  luntuk  

lseluruh  lkonsep  ldiperoleh  lsignifikan  luntuk  

lkelas  leksperimen  l0,935  ldan  lkelas  lkontrol  

l0,292.  lkedua  lkelas  lmemiliki  lsignifikan  l>  

l0,05,  lmaka  lkedua  lkelas  lberdistribusi  

lnormal.  lDari  lhasil  lanalisis  ldiperoleh  ldata  

lmemiliki  lvarian  lsama  l(homogen)  lkarena  

lsignifikan  l>  l0,05  lyaitu  lsebesar  l0,599.  

lUntuk  ldata  lhomogen,  lperbedaan  

lkemampuan  lberpikir  lkritis  lpeserta  ldidik  

lpada  lkelas  leksperimen  ldan  lkelas  lkontrol  l<  

l0,05  lyaitu  lsebesar  l0,001.  lSehingga  

ldisimpulkan  lbahwa  lterdapat  lperbedaan  

lkemampuan  lberpikir  lkritis  lantara  lpeserta  

ldidik  lyang  lmendapatkan  lpembelajaran  

ldengan  lmodel  lPBL  ldan  lpeserta  ldidik  lyang  

lmendapatkan  lpembelajaran  ldengan  lmodel  

lDI. 
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1. Penerapan  lModel  lPBL  ldan  lDI  ldi  

lKelas 
Pembahasan  lhasil  lpenelitian  lini  

lberdasarkan  lanalisis  ldata  ldan  ltemuan  ldi  

llapangan.  lPenelitian  lini  lmenggunakan  

lmetode  leksperimen  ldan  ldiskusi  lkelompok  

lpada  lkelas  leksperimen  ldan  lkelas  lkontrol.  

lPada  lkelas  leksperimen  lmenggunakan  

lmodel  lPBL  ldimana  lmerupakan  lsuatu  

lmodel  lyang  lefisien  lmembuat  lvariasi  

lsuasana  lpembelajaran  ldi  lkelas  lsemakin  

lmenarik.  lLangkah-langkah  lmodel  lPBL  

lterdapat  l5  lfase,  lyaitu:  l(1)  lmemberikan  

lorientasi  ltentang  lpermasalahan  lkepada  

lpeserta  ldidik,  ldisini  ldiawali  ldengan  lsuatu  

lmasalah  lberkaitan  ldengan  lkeseharian  

lpeserta  ldidik.  lSebelum  lmulai  

lpembelajaran,  lguru  lmemberikan  ltes  lawal  

l(pretest)  luntuk  lmelihat  lkemampuan  lawal  

lpeserta  ldidik.(2)mengorganisasikan  

lpeserta  ldidik  luntuk  lmeneliti,  lsetelah  

lpeserta  ldidik  ldiberikan  lsuatu  

lpermasalahan  lpeserta  ldidik  lmencari  ldari  

lberbagai  lsumber  luntuk  lmenemukan  

lkonsep  ldari  lsuatu  lpermasalahan  lyang  

lharus  ldiselesaikan.(3)  lmembantu  

lpenyelidikan  lindividu  lmaupun  lkelompok,  

lpeserta  ldidik  lmelakukan  leksperimen  

ldengan  lteman  lkelompoknya  lyang  lsudah  

lditentukan  lsebelumnya  ldengan  lbimbingan  

ldari  lguru.  lPeserta  ldidik  lberdiskusi  ldengan  

lteman  lkelompoknya  luntuk  lmencari  

lpenyelesaian  ldari  lmasalah  lyang  ldiberikan.  

lDalam  lfase  lini  ldapat  lmengembangkan  

lkeaktifan  ldalam  lkegiatan  lpenyelidikan  

luntuk  lmenyelesaikan  lmasalah  ldimana  ljuga  

ldapat  lmeningkatkan  lpenguasaan  lkonsep  

lserta  lmengembangkan  lkemampuan  

lberpikir  lkritis.  lPeserta  ldidik  ljuga  ldapat  

lmenemukan  lpengetahuan  ldan  lkonsepnya  

lsendiri  ldari  lmateri  lpelajaran  lyang  

ldiajarkan.(4)  lmengembangkan  ldan  

lmempresentasikan  lhasil  lkarya,  lpeserta  

ldidik  lmaju  lkedepan  ldengan  lperwakilan  

lmasing-masing  lkelompok  luntuk  

lmempresentasikan  lhasil  leksperimen  lyang  

ltelah  ldidapatkan.(5)menganalisis  ldan  

lmengevaluasi  lproses  ljalannya  lmengatasi  

lmasalah,  lguru  lmemberikan  lsuatu  levaluasi  

lkepada  lpeserta  ldidik  ltentang  ljalannya  

lpenyelesaian  lmasalah  luntuk  lperbaikan  

lpembelajaran  lselanjutnya.  lEvaluasi  lyang  

ldiberikan  lguru  lberupa  ltes  lakhir  l(posttest)  

luntuk  lselanjutnya  lhasilnya  ldibandingkan  l  

ldengan  lkelas  lkontrol. 

Sedangkan  lpada  lkelas  lkontrol  

lmenggunakan  lmodel  lpembelajaran  

llangsung  l(Direct  lInstruction).  lLangkah  

lmodel  lpembelajaran  lDI  lterdapat  l5  lfase,  

lyaitu:  l(1)  lmenyampaikan  ltujuan  ldan  

lmempersiapkan  lpeserta  ldidik,  lguru  

lmenyampaikan  lsecara  llangsung  ltujuan  ldan  

ljudul  lpembelajaran  lyang  lakan  ldipelajari  

lpada  lproses  lpembelajaran.  lBerbeda  

ldengan  lmodel  lPBL  lyang  lterlebih  ldahulu  

lguru  lmemancing  lpeserta  ldidik  ldengan  

lmemberi  lmasalah  lyang  lberhubungan  

ldengan  lmateri  lapa  lyang  lakan  ldipelajari  

lsehingga  lhal  ltersebut  lmembuat  lpeserta  

ldidik  laktif  lberpikir.  lSama  ldengan  lkelas  

leksperimen,  lguru  lmemberikan  lsoal  lpretest  

luntuk  lmelihat  lkemampuan  lawal  lpeserta  

ldidik  lsebelum  lditerapkan  lmodel  

lpembelajaran.  l(2)mendemonstrasikan  

lpengetahuan  ldan  lketerampilan.  lPada  lfase  

lini  lguru  lmenyampaikan  lsecara  llangsung  

lmateri  lpembelajaran  lberdasarkan  ltujuan  

ldan  lindikator  lpembelajaran,  lpada  lmodel  

lDI  lini  lpeserta  ldidik  ltidak  lterlibat  lsecara  

laktif  lkarena  lhanya  lmenerima  lkonsep  lyang  

ldiberikan  loleh  lguru  ltanpa  lpeserta  ldidik  

lmencari  ltahu  lsendiri  ltentang  lkonsep  lyang  

ldiberikan.  lPembelajaran  lini  lyang  

lmenyebabkan  lpeserta  ldidik  lpasif  ldan  

lmalas  luntu  lberpikir  lsehingga  lpenguasaan  

lkonsep  lturun  ldan  lkurangnya  lkemampuan  

lberpikir  lkritis  lpeserta  ldidik.(3)  

lmembimbing  lpelatihan,  lguru  lmembagi  

lpeserta  ldidik  lke  ldalam  lbeberapa  lkelompok  

lselanjutnya  lpeserta  ldidik  lmelakukan  

leksperimen  ldan  ldiskusi  ldengan  lteman  

langgota  lkelompoknya.  lPeserta  ldidik  

lmelakukan  leksperimen  ldengan  lmateri  

lyang  ltelah  ldisampaikan  lsebelumnya  loleh  

lguru,  ldisini  lguru  lmembimbing  ljalannya  

leksperimen  ldan  ldiskusi  lagar  ltujuan  ldari  
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lpercobaan  ldapat  lberhasil.  l(4)mengecek  

lpemahaman  ldan  lmemberikan  lumpan  

lbalik.Setelah  lselesai  lmelakukan  

leksperimen,  lguru  lmeminta  lperwakilan  

ldari  lmasing-masing  langgota  lkelompok  

luntuk  lkedepan  lmempresentasikan  lhasil  

leksperimen.  lGuru  lbertugas  

lmenyempurnakan  ljawaban  lpertanyaan  

lpeserta  ldidik  lyang  lterdapat  ldi  lLKPD  ldan  

ljuga  lguru  lmemberikan  lumpan  lbalik  

lberupa  lmemberikan  lbeberapa  lpertanyaan  

luntuk  lmelihat  lsejauh  lmana  lpemahaman  

lpeserta  ldidik  lterkait  leksperimen  lyang  

ldilakukan.  l(5)  lmemberikan  lkesempatan  

luntuk  llatihan  llanjutan.  lPada  lfase  lterakhir  

lini,  lguru  lmemberikan  lsoal-soal  llatihan  

lyang  ldapat  lberupa  ltes  l(posttest)  luntuk  

lmengukur  lkemampuan  lakhir  lpeserta  ldidik  

lsetelah  lmendapatkan  lproses  lpembelajaran.  

lTes  lini  lyang  lnantinya  lakan  ldilihat  luntuk  

lmengukur  lperbedaan  lpenguasaan  lkonsep  

ldan  lkemampuan  lberpikir  lkritis  lantara  

lkelas  leksperimen  ldengan  lkelas  lkontrol. 

2. Peningkatan  lPenguasaan  lKonsep  l 
Pada  lpembelajaran  lpertama  l(Getaran)  

ljika  lditinjau  ldari  lhasil  lpenelitian  lyang  

ldilakukan  ldan  lhasil  lanalisis  luntuk  lmelihat  

lpeningkatan  lpenguasaan  lkonsep  lpeserta  

ldidik.  lTernyata  lpada  lkelas  leksperimen  

lyang  ldiajarkan  ldengan  lmenggunakan  

lmodel  lPBL  ldan  lkelas  lkontrol  lyang  

ldiajarkan  ldengan  lmenggunakan  lmodel  lDI  

lsama-sama  lmengalami  lpeningkatan  

lpenguasaan  lkonsep  ldalam  lkategori  

lsedang. 

Penerapan  lmodel  lPBL  lmampu  

lmeningkatkan  lpenguasaan  lkonsep  lpeserta  

ldidik  lyang  lditunjukkan  ldengan  lhasil  lN-

gain  lkonsep  lgetaran.  lHal  lini  ldikarenakan  

ldalam  lproses  lpembelajaran  lfisika  

lmenggunakan  lmodel  lpembelajaran  

lberbasis  lmasalah,  lpeserta  ldidik  ldituntut  

luntuk  lbekerja  lsama  ldalam  lmemecahkan  

lmasalah  lyang  lberkaitan  ldalam  lkehidupan  

lsehari-hari  ldan  lmenemukan  lsendiri  

linformasi  lyang  lberkaitan  ldengan  lmasalah.  

lmasalah  lyang  ldirancang  lberasal  ldari  

llingkungan  lkehidupan  lnyata  lyang  ldialami  

lpeserta  ldidik  litu  lsendiri,  lsehingga  

lmenimbulkan  lketertarikan  lanak  luntuk  

lmenyelesaikan  lpersoalan  ldan  lmemotivasi  

lanak  lbelajar.  lSeperti  lhalnya  ldalam  

lpenelitian  lHeni  l(2011)  lbahwa  lpenerapan  

lmodel  lpembelajaran  lini  lpeserta  ldidik  llebih  

lmemahami  lkonsep  lyang  ldiajarkan  lsebab  

lmereka  lsendiri  lmenemukan  lkonsep  

lsendiri.  l 

 Pada  lpembelajaran  lyang  lkedua  lyaitu  

lpada  lkonsep  lgelombang  lpeserta  ldidik  

lmengalami  lpeningkatan  lN-gain  

ldibandingkan  lpada  lkonsep  lgetaran.  lPada  

lkelas  leksperimen  lyang  ldiajarkan  ldengan  

lmenggunakan  lmodel  lPBL  ldan  lkelas  

lkontrol  lyang  ldiajarkan  ldengan  

lmenggunakan  lmodel  lDI  luntuk  lkonsep  

lgelombang  lsama-sama  lmengalami  

lpeningkatan  lpenguasaan  lkonsep  ldalam  

lkategori  lsedang.  lTetapi  lpeningkatan  llebih  

ltinggi  lterjadi  lpada  lkelas  leksperimen  lyang  

ldiajarkan  ldengan  lmenggunakan  lmodel  

lPBL  ldibandingkan  lpada  lkelas  lkontrol  

lyang  ldiajarkan  ldengan  lmenggunakan  

lmodel  lDI.  lDalam  lproses  lpembelajaran  

lkonsep  lgelombang  lini,  lpeserta  ldidik  lsudah  

lmulai  ldapat  lmengikuti  lsetiap  lfase  lmodel  

lpembelajaran  lPBL  lsehingga  lN-gain  lpada  

lkonsep  lgelombang  lini  lmeningkat  

ldibandingkan  lkonsep  lgetaran  lyang  lbaru  

lpertama  lmenggunakan  lmodel  lPBL. 

Pada  lpembelajaran  lketiga  l(  ljenis-jenis  

lgelombang)  lditinjau  ldari  lhasil  lpenelitian  

luntuk  lmelihat  lpeningkatan  lpenguasaan  

lkonsep  lpeserta  ldidik.  lPada  lkelas  

leksperimen  lyang  ldiajarkan  ldengan  

lmenggunakan  lmodel  lPBL  ldan  lkelas  

lkontrol  lyang  ldiajarkan  ldengan  

lmenggunakan  lmodel  lDI  luntuk  lkonsep  

lgelombang  lsama-sama  lmengalami  

lpeningkatan  lpenguasaan  lkonsep  ldalam  

lkategori  lsedang.  lTetapi  lpeningkatan  llebih  

ltinggi  lterjadi  lpada  lkelas  leksperimen  lyang  

ldiajarkan  ldengan  lmenggunakan  lmodel  

lPBL  ldibandingkan  lpada  lkelas  lkontrol  

lyang  ldiajarkan  ldengan  lmenggunakan  

lmodel  lDI.  lPada  lkonsep  lketiga  lini,  

lpeningkatan  lN-gain  lsemakin  lmeningkat  
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ldibandingkan  ldengan  lpeningkatan  lpada  

lkonsep  lgetaran  ldan  lgelombang.  lHal  lini  

ldikarenakan  lpeserta  ldidik  lsudah  lterbiasa  

ldengan  lpembelajaran  lyang  lmenerapkan  

lmodel  lpembelajaran  lPBL  ldan  lterbiasa  

ldengan  lsoal-soal  lyang  ldiberikan  loleh  

lguru. 

3. Perbedaan  lPeningkatan  lPenguasaan  

lKonsep  lTiap  lKonsep 
Berdasarkan  lhasil  luji  lbeda  ldiperoleh  

lnilai  lt-hitung  lpada  lkonsep  lgetaran  lsebesar  

l0,014  lpada  lkonsep  lgelombang  ldiperoleh  

lnilai  lt-hitung  lsebesar  l0,002,  ldan  lpada  

lkonsep  ljenis-jenis  lgelombang  ldiperoleh  

lnilai  lt-hitung  lsebesar  l0,008.  lHasil  ltersebut  

lmenunjukkan  lbahwa  ladanya  lperbedaan  

lsignifikan  lantara  lkelas  leksperimen  lyang  

lmenggunakan  lmodel  lPBL  ldan  lkelas  

lkontrol  lyang  lmenggunakan  lmodel  lDI  

ldengan  lmetode  lceramah  ldilihat  ldari  langka  

lsignifikansi  lyaitu  lt-hitung  l<  l0,05.  l  lPeserta  

ldidik  lyang  lmelakukan  lproses  

lpembelajaran  ldengan  lmodel  lproblem  

lbased  llearning  lakan  llebih  lmudah  

lmemahami  lkonsep  lyang  ldipelajari  lkarena  

lpada  lmodel  lproblem  lbased  llearning  

lpeserta  ldidik  llebih  ltertarik  lmempelajari  

lpermasalahan  lfisika  lyang  lsering  ldijumpai  

ldi  lkehidupan  lsehari-hari  ldari  lpada  lsekedar  

lberdiskusi  ltentang  lmateri  lyang  lsedang  

ldipelajari.  lKetertarikan  lini  lakan  lmembuat  

lpeserta  ldidik  lsemakin  lserius  ldan  

lbersungguh-sungguh  ldalam  lusaha  

lmemahami  lsuatu  lmasalah  ldan  

lmemecahkannya.  lHal  lini  lakan  lmembuat  

lpeserta  ldidik  llebih  lbisa  lmemahami  ldan  

lmenguasai  lkonsep  lyang  lsedang  

ldipelajarinya.  lSesuai  lpenelitian  lyang  

ldilakukan  lsebelumnya  loleh  lDuncan  ldan  

lAl-Nakeeb  ldalam  lAwal  lRestiono  l(2013)  

lbahwa  lmelalui  lproblem  lbased  llearning,  

lpeserta  ldidik  lmenjadi  llebih  ltertarik  

lmempelajari  lsuatu  lfenomena  lfisika,  

lbagaimana  lfenomena  litu  lterjadi  ldan  

lmengapa  lhal  ltersebut  lbisa  lterjadi  lsehingga  

lakan  lsangat  lmembantu  lpeserta  ldidik  

ldalam  lmemahami  lsuatu  lkonsep. 

4. Perbedaan  lPeningkatan  lPenguasaan  

lKonsep  lSeluruh  lKonsep 
Dari  lhasil  luji  lbeda  lpeningkatan  

lpenguasaan  lkonsep  lseluruh  lkonsep  lpeserta  

ldidik  lditunjukkan  ldengan  lhasil  lsignifikan  

l<  l0,05  lyaitu  lsebesar  l0,000.  lAnalisis  

ltersebut  lmenunjukkan  lbahwa  lterdapat  

lperbedaan  lyang  lsignifikan  lantara  lnilai  

lrata-rata  lposttest  lkelas  lkontrol  ldengan  

lkelas  leksperimen.  lNilai  lrata-rata  lkelas  

leksperimen  llebih  ltinggi  ldibandingkan  

ldengan  lnilai  lrata-rata  lkelas  lkontrol,  lmaka  

ldapat  ldisimpulkan  lbahwa  lmodel  

lpembelajaran  lPBL  llebih  lefektif  luntuk  

lmeningkatkan  lpenguasaan  lkonsep  lpeserta  

ldidik  ldaripada  lmodel  lpembelajaran  lDI. 

Sesuai  ldengan  lpendapat  lDewi  l(2012)  

lyang  lmenyatakan  lbahwa  lpembelajaran  

lPBL  lmenjadikan  lpeserta  ldidik  lsebagai  

lpusat  ldari  lproses  lpembelajaran  lyang  

lsecara  laktif  lmencari  linformasi  lsendiri  

lmelalui  leksperimen,  laktif  lberdiskusidan  

lbertukar  lpendapat  luntuk  lmemecahkan  

lmasalah  ltentang  lmateri  lyang  lakan  

ldipelajari  lguna  lmendapatkan  lsuatu  

lkesimpulan  lsehingga  lpembelajaran  

lmenjadi  llebih  lbermakna  lpada  ldiri  lpeserta  

ldidik.  l 

5. Perbedaan  lKemampuan  lBerpikir  

lKritis  lTiap  lKonsep 
Berdasarkan  lhasil  luji  lbeda  ldiperoleh  

lnilai  lt-hitung  lpada  lkonsep  lgetaran  lsebesar  

l0,027  lpada  lkonsep  lgelombang  ldiperoleh  

lnilai  lt-hitung  lsebesar  l0,015,  ldan  lpada  

lkonsep  ljenis-jenis  lgelombang  ldiperoleh  

lnilai  lt-hitung  lsebesar  l0,031.  lHasil  ltersebut  

lmenunjukkan  lbahwa  ladanya  lperbedaan  

lsignifikan  lantara  lkelas  leksperimen  lyang  

lmenggunakan  lmodel  lPBL  ldan  lkelas  

lkontrol  lyang  lmenggunakan  lmodel  lDI  

lmetode  lceramah  ldilihat  ldari  langka  

lsignifikansi  lt-hitung  l<  l0,05.  lHasil  ltemuan  

lmenunjukkan  lterdapat  lperbedaan  ltiap  

lkonsep  lyang  ldipengaruhi  loleh  lantusias  

ldan  lminat  lbelajar  lpeserta  ldidik.  lModel  

lpembelajaran  lPBL  lmengajak  lpeserta  ldidik  

lsecara  llangsung  laktif  lterlibat  ldalam  lproses  

lpembelajaran.  lKeaktifan  lpeserta  ldidik  
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ldalam  lproses  lpembelajaran  ldapat  lmelatih  

lkemampuan  lberpikir  lkritis  lpeserta  ldidik.  

lSedangkan  lpada  lkelas  lkontrol  

lmenggunakan  lmodel  lDI,  lpeserta  ldidik  

lhanya  lmendengarkan  lpenjelasan  ldari  lguru  

lsehingga  lterdapat  lperbedaan  lkemampuan  

lberpikir  lkritis  lantara  lkelas  leksperimen  

ldengan  lkelas  lkontrol.  lHal  lini  lsesuai  

ldengan  lpendapat  lSudarman  l(2007)  lbahwa  

lsuatu  lpendekatan  lpembelajaran  lyang  

lmenggunakan  lmasalah  ldunia  lnyata  

lsebagai  lkonteks  lbagi  lpeserta  ldidik  luntuk  

lbelajar  ltentang  lberpikir  lkritis  ldan  

lketrampilan  lpemecahan  lmasalah,  lserta  

luntuk  lmemperoleh  lpengetahuan  ldan  

lkonsep  lyang  lesensial  ldari  lmateri  

lpelajaran. 

6. Perbedaan  lKemampuan  lBerpikir  

lKritis  lSeluruh  lKonsep 
Dari  lhasil  luji  lbeda  lkemampuan  

lberpikir  lkritis  lpeserta  ldidik  lditunjukkan  

ldengan  lhasil  lsignifikan  l<  l0,05  lyaitu  

lsebesar  l0,001  lyang  lartinya  lHo  lditolak  lHa  

lditerima  lyang  lartinya  lterdapat  lperbedaan  

lkemampuan  lberpikir  lkritis  lantara  lpeserta  

ldidik  lyang  lmendapatkan  lpembelajaran  

ldengan  lmodel  lPBL  lpada  lkelas  leksperimen  

ldan  lpeserta  ldidik  lyang  lmendapatkan  

lpembelajaran  ldengan  lmodel  lDI  lpada  lkelas  

lkontrol.  l 

Dengan  lmenggunakan  lmodel  lPBL  

lpeserta  ldidik  ldikenali  ldengan  lmasalah  

ltentang  lrealita  lyang  lterjadi  ldan  lterkait  

ldengan  lmateri  lyang  ldiajarkan  luntuk  

lmembangkitkan  lrasa  lingin  ltahuan  ldan  

lmemotivasi  lpeserta  ldidik.  lHal  ltersebut  

ljuga  ldiungkapkan  lU.Setyorini,  ldkk  l(  

l2011)  l  lbahwa  lmodel  lPBL  ldikaitkan  

ldengan  lkehidupan  lnyata  lmenarik  

lperhatian  lpeserta  ldidik,  lsehingga  lpeserta  

ldidik  ltermotivasi  luntuk  lselalu  lhadir  ldan  

lmasuk  lkelas  lsebelum  lguru  lmasuk.  lModel  

lpembelajaran  lberbasis  lmasalah  lmerupakan  

lsalah  lsatu  lpendekatan  lyang  lmenantang  

lpeserta  ldidik  luntuk  lmencari  lsolusi  lsuatu  

lmasalah  ldari  ldunia  lnyata  lyang  ldapat  

ldiselesaikan  lsecara  lberkelompok.  lMenurut  

lYuan  ldalam  lU.Setyorini,  ldkk  l(2011)  lPBL  

lmengarahkan  lpeserta  ldidik  luntuk  lbelajar  

lmandiri  lsehingga  ldapat  lmengembangkan  

lketerampilan  lberpikir  lkritis  ldan  ldapat  

lmenganalisis  lmasalah  lyang  lada  ldi  ldunia  

lnyata. 

SIMPULAN  lDAN  lSARAN 

Pada  lbagian  lpenutup  lberisi  luraian  

lkesimpulan  ldan  lsaran  lserta  lmenjawab  

lpertanyaan  ldalam  lperumusan  lmasalah  

lyang  lmenjawab  ltujuan  lpenelitian  ldibuat  

lsecara  lringkas  ldan  ljelas,  lsehingga  

lreviewers  ldan  lpembaca  ltentu  lakan  lmudah  

luntuk  lmemberi  lpenilaian  lterhadap  lartikel  

landa.  lDiharapkan  ltidak  lmengulang  

lpenulisan  lAbstrak,  latau  lhanya  

lmendeskripsikan  lhasil  lpenelitian.  lNamun  l  

ldiharapkan  llebih  ltajam  l  ldalam  

lmemberikan  luraian  lyang  ljelas  lmengenai  

lkemungkinan  lpenerapannya  ldan  lsaran-

saran  lterkait  ltemuan  lpenelitian. 

UCAPAN  lTERIMA  lKASIH  l 

Berdasarkan  lhasil  lpenelitian  ldan  

lpembahasan  lyang  ltelah  ldiuraikan  

lsebelumnya,  lmaka  ldapat  ldisimpulkan  l: 

1. Pembelajaran  ldengan  lmenggunakan  

lmodel  lPBL  ldapat  lmeningkatkan  

lpenguasaan  lkonsep  lpeserta  ldidik  

lSMP  lMuhammadiyah  lJayapura  lpada  

lpokok  lbahasan  lgetaran  ldan  

lgelombang.  lPeningkatan  lpenguasaan  

lkonsep  lseluruh  lkonsep  lpada  lkelas  

leksperimen  lyang  ldiajarkan  ldengan  

lmenggunakan  lmodel  lPBL  ldengan  

lN-gain  lsebesar  l0,67  llebih  ltinggi  

ldibandingkan  lpada  lkelas  lkontrol  

ldengan  lN-gain  l0,55.  lN-gain  

lpenguasaan  lkonsep  lpada  lkedua  

lkelas  ltergolong  lpada  lkategori  

lsedang. 

2. Terdapat  lperbedaan  lpeningkatan  

lpenguasaan  lkonsep  lyang  lsignifikan  

lantara  lpeserta  ldidik  lyang  ldiajarkan  
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ldengan  lmenggunakan  lmodel  lPBL  

ldan  lpeserta  ldidik  lyang  ldiajarkan  

ldengan  lmenggunakan  lmodel  lDI  

luntuk  lpokok  lbahasan  lgetaran  ldan  

lgelombang  lyang  lditunjukkan  lnilai  

lsignifikan  lα  l<  l0,05  lyaitu  lsebesar  

l0,000. 

Terdapat  lperbedaan  lkemampuan  

lberpikir  lkritis  lyang  lsignifikan  lantara  

lpeserta  ldidik  lyang  ldiajarkan  ldengan  

lmenggunakan  lmodel  lPBL  ldan  lpeserta  

ldidik  lyang  ldiajarkan  ldengan  

lmenggunakan  lmodel  lDI  luntuk  lpokok  

lbahasan  lgetaran  ldan  lgelombang  lyang  

lditunjukkan  lnilai  lsignifikan  lα  l<  l0,05  lyaitu  

lsebesar  l0,001. 
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